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Abstrak

Lahirnya Kurikulum 2013 untuk menjawab berbagai tantangan pendidikan yang sedang dihadapi pada
saat ini. Implementasi kurikulum didalam pendidikan melalui pendekatan kepada siswa, sehingga siswa
diharapkan mempunyai keahlian, wawasan, serta pengetahuan yang besar, sehingga mampu
meningkatkan daya pikir yang kreatif, inovatif, dan kritis. Guna membantu menjawab berbagai tantangan
dalam pendidikan salah satu upaya yang dilaksanakan yaitu dengan memberikan pembelajaran yang
inovatif bagi peserta didik, seperti memilih atau menentukan model pembelajaran yang baik dan tepat.
Fungsi penelitian yaitu guna melihat efektivitas model pembelajaran Treffinger guna meningkatkan hasil
belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 3 Jombang. Jenis penlitian ini yaitu kuantitatif
memakai metode eksperimen semu (quasi eksperimen) mengguanakan Desain non-equivalent control
group design. Penelitian ini menggunakan Tes dan Dokumentasi sebagai pengambilan data pada saat
penelitian dilaksanakan. Dan pada saat menentukan sampel adalah dengan teknik purposive sampling.
Data dianalisis memakai SPSS Windows Versi 21. Hasil dari riset membuktikan jika model pembelajaran
Treffinger efektif dalam menaikkan hasil belajar siswa dengan hasil presentase hasil pretest,posttest dan
N-Gain. Hasil pretest Eksperimen 51,59 untuk hasil pretest kelas kontrol 52,25. Dan hasil dari posttest
eksperimen 86.94 dan kelas kontrol 73.56. sedangkan untuk hasil uji N-Gain kelas eksperimen yaitu
0,73% dan kelas kontrol yaitu 0,44%. Bersumber dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
kesimpulannya adalah jika model pembelajaran Treffinger efektif diimplementasikan didalam
pembelajaran guna menaikkan hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 3 Jombang.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Treffinger, Hasil Belajar.

Abstract
The birth of the 2013 Curriculum to answer various educational challenges that are currently being faced.
Implementation of the curriculum in education through an approach to students, so that students are
expected to have great expertise, insight, and knowledge, so as to increase creative, innovative, and
critical thinking. In order to help answer various challenges in the world of education, one of the efforts
made is to provide innovative learning for students, one of which is a good learning model. The purpose
of the study was to determine the effectiveness of Treffinger in order to improve student learning
outcomes in Social Studies subject for class VIII at SMPN 3 Jombang. This type of research is quantitative
with a quasi-experimental method (quasi-experimental) using a non-equivalent control group design. This
study uses data collection techniques in research using Tests and Documentation. The sampling
technique used was purposive sampling. data were analyzed using the SPSS Windows Version 21 The
results of the research prove that the Treffinger effective in improving student learning outcomes with
the percentage results of pretest, posttest and N-Gain results. The pretest 51.59 for the pretest were 52.25.
And the results of the posttest 86.94 and the control class 73.56. while for the N-Gain the experimental
class is 0.73% and the control class is 0.44%. Based on the research and discussion, it can be concluded
that the Treffinger effectively implemented in learning in order to improve the learning outcomes of class
VIII students in social studies subjects at SMPN 3 Jombang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah sesuatu perihal yang berarti untuk kehidupan setiap orang. Guna dapat
menciptakan negara yang maju menjadi lebih baik maka bisa melihat dari pendidikan yang terdapat
di Indonesia, apakah telah berjalan dengan cara maksimal dan apakah hasil sama seperti yang
diharapkan oleh bangsa. Dalam melaksanakan pembelajaran yang sesungguhnya, pembelajaran dapat
memberikan suatu stimulus kepada siswa agar ada respon yang dapat disampaikan oleh siswa,
sehingga proses pembelajaran tidak diam dan kegiatan belajar menjadi aktif, dan semangat dalam
belajar.Proses pembelajaran ialah sesuatu cara di dalamnya ada aktivitas interaksi guru serta anak
didik dan komunikasi yang timbal balik berjalan dalam suasana belajar dalam rangka usaha mencapai
tujuan pembelajaran (Rustaman, 2001:461).

Pendidikan tidak akan lepas dengan adanya kurikulum. Kurikulum bisa diartikan seperangkat
alat pembelajaran yang paling utama dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, menarangkan bila kurikulum ialah
selengkap konsep serta pengaturan hal tujuan, isi, serta materi pembelajaran, dan tata cara yang
dipakai selaku prinsip penerapan aktivitas belajar dalam rangka sesuai dengan tujuan pendidikan di
Indonesia.Kurikulum hadir sebagai penyempurna kurikulum yang sebelumnya. Berbagai macam
revisi kurikulum yang telah di implementasikan kepada seluruh sekolah dengan tujuan ingin
memperbaiki sistem pendidikan yang ada di Indonesia guna sesuai dengan tujuan pendidikan.

Dimana tujuan dari pendidikan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 : Menciptakan keahlian
serta membuat karakter sekalian peradaban bangsa yang bergengsi untuk mencerdaskan kehidupan
anak bangsa, meningkatkan kemampuan parapeserta ajar buat dapat menjadi masyarakat yang
bertagwa, memiliki moral, mandiri, berpendidikan, inovatif serta menjadi masyarakat yang
demokratis, cinta tanah air serta tidak lupa tanggung jawab.

Lahirnya kurikulum 2013 menjawab berbagai tantangan pendidikan yang sedang dihadapi
saat ini, seperti tergesernya paradigma pembangunan abad 20 menuju abad ke 21. Kurikulum 2013
diharapkan sanggup menanggapi tantangan yang hendak dialami karena tujuan dari kurikulum ini
adalah menyiapkan manusia supaya mempunyai keahlian hidup selaku individu ataupun masyarakat
negeri yang beragama, produktif, inovatif, inovatif, serta sanggup membagikan persembahan untuk
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta bermasyarakat. Kurikulum 2013 dipersiapkan
guna membentuk generasi muda yang siap menjawab tantangan dimasa depan. Implementasi
kurikulum ini melalui pendekatan kepada siswa, dan siswa diharapkan mampu memiliki sikap,
keterampilan dan juga pengetahuan atau wawasan yang luas, sehingga mampu meningkatkan daya
pikir kreatif, inovatif, dan tingkat tinggi.

Mata pelajaran IPS merupakan pelajaran yang mengandung ilmu-ilmu sosial yang sudah ada
dari sekolah bawah sampai tahapan sekolah yang lebih besar. Riset IPS menganalisis serangkaian
kejadian, fakta, rencana serta abstraksi yang berkesinambungan dengan ilmu- ilmu sosial. Riset IPS
disusun dengan cara analitis, global, dan terstruktur, ada upaya pembelajaran yang membidik pada
kematangan serta kesuksesan dalam hidup bermasyarakat.(Permendiknas No. 22 Tahun 2006) studi
IPS ialah materi amatan terstruktur yang ialah penyederhanaan, pemilahan, menyesuaikan diri, serta
pula perubahan yang terorganisir dari konsep- konsep keahlian dari asal usul, geografi, ekonomi,
ilmu masyarakat, serta antropologi budaya (Puskur, 2001: 9).

Dalam usaha menggapai tujuan pembelajaran serta hasil belajar anak didik yang meningkat
salah satunya dengan memilah bentuk pembelajaran yang tepat, sebab model dalam pembelajaran
memiliki akibat yang besar kepada cara pembelajaran untuk dapat menggapai tujuan pembelajaran.
Joyce & Well (Rusman, 2011) Model pembelajaran adalah langkah atau sintaks yang dikembangkan
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oleh guru untuk merancang kegiatan pembelajaran dan memandu kegiatan yang ada didalam kelas.
Mengimplementasikan model belajar yang inovatif diharapkan sanggup memaksimalkan keahlian
berasumsi besar serta berasumsi inovatif partisipan ajar. Inovasi model Treffinger ialah salah satu
pengganti yang pas buat dipakai dalam pembelajaranper IPS. Bentuk pembelajaran Treffinger
diharapkan bisa maksimal guna tingkatkan keahlian dalam memecahkan masalah yang dihadapi serta
dapat tingkatkan hasil belajar peserta didik.

Bentuk model pembelajaran Treffinger dikemukakan oleh Donald J. Treffinger pada tahun
1980. Treffinger ialah presiden dari Center for Creative Learning, Inc. Sarasota, Florida. Oleh sebab
itu tidak bingung bila model pembelajaran Treffinger. Model pembelajaran ini ada 3 tahapan semacam
tingkatan I Basic tool, tingkatan ke II practice with process serta tingkatan ke III working with real
problems. Dimana model pembelajaran ini bisa mencari tahu informasi, menganalisis, merumuskan
masalah, dapat mecari solusi dan berpikir kreatif.

Menurut Donald J. Treffinger, model pembelajaran Treffinger merupakan bentuk yang
berupaya menarik anak didik untuk berasumsi secara inovatif kala membongkar permasalahan
dengan mencermati realitas lingkungan sehingga mereka dapat menciptakan ide-ide yang berbeda
dan membuat keputusan yang tepat, serta mampu menerapkan solusi. Dalam pembelajaran ini
penyajian pembelajaran dicoba dengan game, role playing, dialog, dll. Dalam model pembelajaran
Treffinger ini menekankan pada penyelesaian masalah, sama hal-nya dengan pembelajaran berbasis
masalah. Menurut Prasetya (2013) menyatakan jika pelaksanaan dalam strategi pembelajaran
berbasis masalah harus memfasilitasi siswa agar siswa dapat ikut serta dalam kegiatan pemecahan
masalah, melalui berbagai tahapan seperti mengorientasi masalah, memecahkan masalah, mencari
sumber maslaah dan menyajikan hasil dari karya siswa dengan mengevalusi pemecahan masalah
tersebut. Kedua model pembelajaran yang mendukung untuk berpikir pemecahan masalah Sehingga
dampak dari pembelajaran yang telah dilakukan dapat menumbuhkan kreativitas siswa dalam
berpikir dan rasa memiliki pengalaman dalam belajar yang terbaik.

Sintak dalam pelaksanaan model pembelajaran Treffinger dapatdiuraikan dibawah ini:

1. Teknik kreativitas tahap I (basictools) atau tingkat I yang mencakup berbagai keterampilan
berpikir, seperti teknik berpikir inovatif. Keahlian serta metode ini tingkatkan keaslian serta
elastisitas berasumsi, dan keinginan buat mengekspresikan gagasan inovatif pada orang lain.

2. Tahap II (Practice with process atan Latiban dengan proses) memberikan siswa kesempatan buat
mempraktikkan keahlian yang didapat pada langkah I dalam suasana efisien buat tujuan ini
lewat strategi semacam main kedudukan, imitasi serta riset permasalahan. Berasumsi
inovatif menuntut anak didik buat mempunyai keahlian dalam melaksanakan kegiatan
semacam analisa, penilaian, angan- angan serta khayalan.

3. Tahap III (working with Real Problems atan Bekerja menghadapi masalah nyata), mempraktikkan
keahlian yang didapat dalam 2 tingkatan awal buat tantangan jelas kala anak didik
mempraktikkan keahlian dengan metode yang berarti dalam kehidupan mereka. Anak didik
tidak hanya belajar berasumsi inovatif, namun pula gimana mempraktikkan data ini dalam
kehidupan mereka.

Dalam penerapan model pembelajaran Treffinger memiliki kelebihan dan kekurangan.

Diantaranya:

a) Berikan peluang pada anak didik buat menguasai rancangan dengan berupaya membongkar
sesuatu permasalahan yang lagi dialami, b) Membangun suasana yang aktif dan kondusif ketika
belajar, ¢) Meningkatkan siswa dengan kemampuan saat berpikir yang sama dan beragam, karena
semua siswa akan mengalami kesulitan memulai belajar dan akan memberikan ruang kepada siswa
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untuk menemukan solusi mandiri, d) Meningkatkan keahlian anak didik dalam menafsirkan sesuatu
permasalahan, e) mengakulasi informasi, menganalisa informasi, membuat anggapan serta
bereksperimen buat membongkar sesuatu permasalahan( unjuk rasa, dialog serta penelitian), serta
Perkenankan anak didik mempraktikkan wawasan yang sudah mereka punya dalam suasana terkini.
Beberapa kekurangan dari model pembelajaran Treffinger adalah:

a) Perbandingan tingkatan uraian serta intelek anak didik dalam membongkar permasalahan
b) Ketidaksiapan anak didik mengalami permasalahan terkini di alun- alun ¢) Bentuk pembelajaran
ini kurang sesuai dipakai di halaman anak- anak ataupun sekolah bawah d) Perencanaan anak didik
menginginkan durasi yang lama.

Bersumber pada penjelasan diatas disimpulkan bila kekurangan dari bentuk pembalajaran
Treffinger merupakan terdapat perbandingan antara tingkat uraian serta tingkatan intelek anak didik
dalam mengalami permasalahan yang diserahkan. Sehingga tidak sesuai jika diimplementasikan
kepada sekolah kelas bermain, kelas anak kanak, maupun sekolah dasar.

SMPN 3 Jombang menjadi tempat penelitian yang lebih tepatnya di Jalan Pramuka No. 2,
Plandi, Kecamatan. Jombang, Kabupaten. Jombang. Dimana siswa SMPN 3 Jombang terdapat
karakteristik yang berbeda-beda dapat dilihat dari kemampuan akademis. Dimana masih banyak
peserta didik yang merasa bahwa IPS merupakan pelajaran mudah membuat jenuh, kurangnya
inovasi dalam proses belajar saat dilaksanakan, karena guru yang ada di sekolah dalam mata pelajaran
IPS belum sesuai dengan bidangya atau tidak linier dengan bidang yang dikuasai, dan membuat
minat belajar atau antusias siswa terhadap mata pelajaran IPS menurun Sehingga pemahaman yang
kurang mendalam atau bisa dikatakan masih rendah dan output yang dikeluarkan kurang maksimal
yang mengakibatkan menurunya hasil belajar siswa. Maka model pembelajaran Treffinger diharapkan
mampu membuat peserta didik dapat memahami, menganalisa, berpikir kreatif serta berpikir tinggi
sehingga berhasil tingkatkan hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Berdasarkan pemaparan penjelasan diatas, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Treffinger guna Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 3 Jombang”. Adapun rumusan masalah yaitu Apakah
model pembelajaran Treffinger efektif diilakasanakan dalam meningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 3 Jombang? Tujuan dari penelitian ini adalah guna melihat
seberapa efektif model pembelajaran Treffinger dalam peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 3 Jombang.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilaksanakan tergolong kedalam penelitian kuantitatif. Dimana penelitian
kuantitatif berupa mengolah data berbentuk angka-angka. Eksperimen semu (guasi eksperimen)
menjadi metode yang dipilih oleh peneliti, dengan harapan dapt menjawab hipotesis yang ada.
Sampel tidak dipilih secara random atau acak, melainkan berbentuk kelas. Dua kelas sebagai sampel
penelitian, eksperimen dan juga kontrol, dengan desain non-equivalent control group design yang artinya
model ini hampir seperti model pretest-posttest control group design. Hanya dapat dibedakan dengan
kedua kelompok tidak dipilih secara acak. Berikut penjelasan dari model penelitian:
Tabel 1. Quasi Eksperimen Noneguivalent Control Group Design
Kelas Pretest | Treatment | Postiest
Eksperimen X 0 X
Kontrol X X

Sumber: (Sugiyono, 2019:131)
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Populasi yang dipakai yaitu siswa kelas VIII SMPN 3 Jombang Tahun ajaran 2021/2022.

Terdapat enam kelas dengan jumlah anak didik 177. Sebaliknya untuk penelitian yang dipakai

merupakan kelas VIII A( 32 anak didik) yang masuk dalam kelompok eksperimen serta VIII B( 32

anak didik) yang masuk dalam kelompok kontrol. Metode pengumpulan sampel menggunakan

Purposive Sampling.

Instrumen pada riset terdiri dari pretest serta posttest. Metode dalam pengumpulan

informasi memakai Pemilihan serta Uji. Penelitian ini pula terdapat dua vairabel, variabel bebas (

Y)(independent) dalam riset ini merupakan model pembelajaran Treffinger sebaliknya untuk variabel
terikat( X)( dependent) merupakan hasil belajar IPS.

Teknik Analisa data untuk memecahkan kesimpulan permasalahan serta hipotesis dengan

melakukan seperti berikut:
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif untuk menggambarkan penggunaan model pembelajaran Treffinger pada

pembelajaran IPS, dan hasil penerapannya tanpa menggunakan model pembelajaran

konvensional
2. Statistik Inferensial

Analisis yang membantu hasil pengujian model pembelajaran Treffinger denganmenggunakan

SPSS for Windows 21.Statistik inferensial:

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian memakai SPSS dengan Ko/nogrov-Smirnov taraf signifikasi 5%
atau 0,05. Ketika hasil P,..>0,05 yang artinya distribusi dapat dikatakan normal namun
sebaliknya jika P,u. < 0,05 bisa dikatakan distribusi dikatakan tidak normal.

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dengan SPSS 27 dengan Taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika nilai
P >0,05 maka berdistribusi homogen, sebaliknya jika nilai P, < 0,05 maka bisa disebut
tidak homogen.

Uji Hipotesis

uji hipotesis memakai rumus uji “t” untuk melihat keefektifan model pembelajaran Treffinger.
Uji t dengan taraf sig o = 0,05. Kiriteria saat pengambilan keputusan ketika data Sig >0,05
tandanya H,dapat diterima dan H; tidak diterima, namun saat nilai Sig < 0,05 artinya H,
ditolak dan H; diterima. Dalam pengujian hipotesis menggunakan Independent t-test sebagai uji
beda sampel tidak saling berpasangan. Dengan program SPSS for windows 21.

Uji N-Gain

Uji Normalized Gain (N-Gain) dilakukan guna mengetahui seberapa nilai keefektifan dari
penerapan model belajar ini dari hasil pengujian hasil belajar secara kognitif pada siswa yang
diberikan tindakan model pembelajaran Treffinger. Kenaikan hasil belajar diamati serta didapat
dari hasil angka pre- test serta post- test. Angka yang sesungguhnya didapat merupakan angka
yang didapat anak didik, sebaliknya gain angka paling tingei yang didapat merupakan angka
gain yang tertinggi dan mungkin diperoleh siswa. Rumus perhitungan N-Gain:

Skor Posttest — Skor Pretest

N Gain = Skor Ideal — Skor Pretest

Nilai gain N tinggi dan rendah dapat ditentukan dalam kategori berikut:
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Tabel 2. Kriteria Skor Gain

Nilai N-Gain Kriteria
N-gain 2 0,70 Tinggi
0,30 < N-gam < 0,70 Sedang
N-gain 0,30 Rendah

Sumber (Lestari dan Ridwan, 2015:112)

Berdasarkan tabel spesifikasi di atas dapat diartikan efektif jikasesuai atau memenuhi kriteria nilai
sedang.Oleh karena itu, model pembelajaran Treffinger efektif jika skor atau nilai 20,30 (menengah)
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara dalam kategori N-gain dalam format
persen (%) seperti berikut:
Tabel 3. Kategori Efektivitas
Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Sumber (Hake,R.R, 1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan hasil jawaban terhadap rumusan masalah yang sudah ditetapkan
atas penelitian yang telah dilakukan di SMPN 3 Jombang.

Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu melaksanakan uji coba instrumen
pada penelitian yang akan dilaksanakan uji validitas kepada para ahli atau validator. Validasi soal tes
yang meliputi pretest dan posttest dengan bantuan rumus Aiken’s. untuk dari uji validitas soal yang
pertama mendapatkan hasil 0.889, butir soal kedua mendapatkan nilai validitas 0.778, butir soal
ketiga mendapatkan nilai 0.889, butir soal ke empat mendapatkan nilai validitas 0.889 dan yang
terakhir untuk butir soal nomer lima mendapatkan nilai validitas 0.889. Kategori tingkat validitas
dari rumus aiken’s menyatakan jika nilai validitas menunjukkan nilai 0,4-0,8 maka validitas dapat
dikatakan sedang, namun untuk angka >0,8 maka dapat diartikan jika nilai validitas tergolong tinggi.
Sehingga dapat diartikan jika butir soal nomer satu, tiga, empat dan lima memiliki validitas tinggi,
sedangkan untuk nilai validitas nomer dua dikatakan validitas sedang.

1) Analisis Deskriptif
a) Deskripsi Pretest Hasil Belajar kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil pretest yang telah dikerjakan oleh siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sampel yang digunakan dari dua kelas di SMPN 3 Jombang, pertama kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII B kelas Kontrol. Berikut merupakan hasil belajar pretest dari dua kelas
yang diolah denganSPSS 1Versi 21:
Tabel 4. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Descriptive Statistics
N |Mi| M |Sum | Mea | Std. | Varia
n | ax n |Dev| nce
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1atio
n
Ek| 32| 40| 65| 165| 51.5| 5.80| 32.37
s 1 9 2 8
ktr | 32| 40| 65| 167| 52.2| 8.02| 64.45
1 2 5 8 2

(Sumber: Diolah peneliti, April 2022)

Hasil tes yang diperoleh memiliki nilai minimal 40,00dari kelas eksperimen serta angka
minimun dari kelas kontrol 40,00, kedua kategori mempunyai angka minimun yang serupa. Angka
maksimal pada kategori kelas eksperimen merupakan 65,00 serta kategori kelas kontrol merupakan
65,00. Dari hasil belajar, kedua kelas memiliki rata-rata yang berbeda antara kelas eksperimen dengan
nilai 51,59, sedangkan kelas kontrol memiliki 52,25.

b) Deskripsi Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tabel 5. Hasil Posttest Eksperimen dan Kontrol

Descriptive Statistics
N | Mi | Ma | Sum | Mea | Std. | Variance
n | x n |Devi
ation
Ek | 32| 78| 95| 2782| 86.9| 4.43 19.673
S 4 5
32| 60| 90| 2354 | 73.5| 7.09 50.319
ktrl 6 4

(Sumber: Diolah peneliti, April 2022)

Hasil Posttest yang diperoleh memiliki nilai minimal kelas eksperimen sebesar 78,00 dan nilai
minimal kelas kontrol sebesar 60,00, kedua kelas tersebut memiliki nilai ketimpangan minimal. Nilai
maksimum pada kelas eksperimen adalah 95,00 dan kelas kontrol adalah 90,00. Dua kelompok kelas
memiliki rata-rata yang berbeda, untuk kelas eksperimen memiliki nilai mean 86,94 dan kelas kontrol
memiliki 73,56. Nilai dari mean kedua kelas berbeda, karena lebih unggul nilai eksperimen dibanding
kontrol.

B. Analisis Data

Analisis data dapat diterjemahkan sebagai pengolahan informasi tambahan, sehingga identitas
serta sifat- sifat informasi bisa lebih mudah dimengerti serta berguna dalam menjawab permasalahan
yang berhubungan dengan aktivitas riset. Sehabis informasi diperoleh, peneliti dapat melakukan olah
data.

Ringkasan analisis data deskriptif untuk setiap variabel diberikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 6. Ringkasan Analisis Deskriptif Setiap Variabel

Eksperimen Kontrol
Pret Pret
Postt Postt
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N 32 32| 32 32
Mean 51,59 ‘ 52,25
86,94 73,56
Peningkatan
Hasil Belajar 35,35 21,31
IPS

(Sumber: Diolah peneliti, April 2022)

Berdasarkan data di atas menampilkan jika nilai mean hasil belajar mata pelajaran
eksperimen IPS di kelas meningkat setelah diterapkannya pembelajaran model Treffinger dari 51,59
menjadi 86,94 dan meningkat 35,35. Sedangkan peningkatan hasil belajar pasca pembelajaran kelas
kontrol melalui pembelajaran konvensional maka nilai siswa meningkat dari 52,25 menjadi 73,56
dan meningkat 21,31. Berdasarkan data yang diapat adanya perbedaan rata-rata peningkatan hasil
belajar IPS, disimpulkan jika model pembelajaran Treffinger dapat membuat nilai rata-rata naik pada
hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMPN 3 Jombang.

Selanjutnya melihat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa yang
mengimplementasikan Treffinger dengan hasil dari siswa yang tidak mengimplementasikan Treffinger
dalam cara pembelajarannya. Analisis data menggunakan statistik inferensial untuk menguji
normalitas, homogenistas dan hipotesis.

1. Uji Normalitas
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Eelas Eolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statisti | df | Sig | Statis | df | Sig.

c . tic
Pre-Test 118 32( 2000 a70 32 S10
Elksperimen
Posttest 130 32| 183 Bl 32 453
Ekspernmen
Pre-Test 10s 32 200 837 32 LE]
Eontrol
Post-Test 112 32| 200 a2 32 B84
Kontrel

(Sumber: Diolah peneliti, April 2022)

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan uji normalitas data hasil pretest dan posttest dari kedua kelas.
Kelas eksperimen dari uji normalitas pada prefest diperoleh nilai Szg, = 0,510 > 0,05. Posttest
mendapatkan nilai $7g = 0,453 > 0,05. Untuk hasil uji normalitas kelas kontrol pada hasil prefest
mendapatkan nilai S7g, = 0,063 > 0,05. Untuk hasil Postest didapatkan nilai S7g = 0,863 > 0,05.
Artinya data pretest dan posttest dari kedua kelas mencapai kriteria uji normalitas. Dan data dari kedua
kelompok kelas dikatakan berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Tabel 8. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl | df2 | Sig.
Statistic
Hasil | Prefest 4.635 I| 62| .035
Belajar | Postrest 6.350 1| 62 .014

(Sumber: Diolah peneliti, April 2022)
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Berdasarkan hasil tabel 9 yang ada diatas menyatakan jika hasil dari uji homogen kedua kelas
menyatakan jika hasil pretest adalah S7g,= 0,035 > 0,05. Sedangkan dari poszest dari kelas eksperimen
dan kontrol menunjukkan hasil $7g,= 0,014 > 0,05. Kedau data menunjukkan jika nilai $7¢ lebih besar
dari 0,05. Artinya data kedua kelas memenuhi kriteria dari uji homogenitas, dan bisa disebut kedua
data kelas homogen.

3. Uiji Hipotesis
Ho : Model pembelajaran Treffinger tidak efektif dalam peningkatkan hasil belajar  siswa pada
mata pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 3 Jombang.
H, : Model pembelajaran Treffinger efektit dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 3 Jombang.
Dibawabh ini adalah hasil dari uji Independent Sampel t-test dengan SPSS Versi 217:
Tabel 9. Hasil uji Independent sampel test

Independent Samples Test

Hasil . .
Belajar Levene's Test t-test for Equality of
for Equality of Means

Variances
F Sig. t df | Sig. (2-
tailed)
6.350( .014| 9.044| 62 001
Posttest

(Sumber: Diolah peneliti, April 2022)

Berdasarkan tabel 10 diperoleh t hiung 9,044 dan nilai S7g = 0,001 karena Sig < yaitu 0,001 <
0,05 artinya Ho tidak diterima sedangkan H; diterima. Disimpulkan jika data hasil belajar antara
kedua kelas memiliki perbedaan pada hasil rata-rata hasil belajar IPS, baik kelas eksperiman dengan
menggunakan model pembelajaran Treffinger maupun kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran secara Konvensional.

4. Uji Efektifitas (Gain)

Setelah menentukan adanya perbedaan hasil belajar dari kedua kelas maka untuk langkah
selanjutnya adalah menguji keefektifan. Uji efektivitas dilakukan melalui uji N-Gazn dengan kriteria
yang telah ditentukan. Uji Gain dilaksanakan untuk mengetahui tingkat efektifitas model
pembelajaran jika diimplementasikan dalam pembelajaran IPS. Uji efektivitas menggunakan
bantuan dari SPSS 27. Hasil dari N-Gain dibawah ini:

Tabbel 10. Hasil Uji Efektivitas

Hazil Belajar Kelas Kelas

Eksperimen | Kontrol

Indeks Gain 0,73% 0.44%
Peningkzatan 3% 44%

(Sumber: Diolah Peneliti, April 2022)
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Bisa diamati dari bagan di atas jika kenaikan hasil belajar dalam kelas eksperimen dengan
kelas konvensional berbeda. Uji n gain pada kelas eksperimen menujukkan sebesar 73%, sebaliknya
dalam kelas kontrol menunjukkan hasil n gain sebesar 44%.

Berdasarkan kriteria perhitungan indeks gain, hasil belajar pada kelas eksperimen memiliki
peningkatan pada kriteria tinggi, sedangkan untuk kelas kontrol mendapatkan kriteria atau kategori
sedang. Berlandaskan perbedaan rata-rata indeks gain kedua kelas, bisa diartikan apabila indeks gain
untuk kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu 0,73 > 0,44 atau meningkat 73%
untuk kelas eksperimen dan 44% kelas kontrol. Bisa disimpulkan jika pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Treffinger lebih efektif dalam menaikkan hasil belajar mata pelajaran IPS di
SMPN 3 Jombang,.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian terhadap kelas VIII, peneliti menyimpulkan jika pada mata pelajaran
IPS terjadi peningkatan pada materi perdagangan antar daerah dan antar negara di kelas VIII SMPN
3 Jombang. Hasil penelitian mampu menjawab hipotesis yang ada dalam penelitian yang
menghasilkan model pembelajaran mampu menaikkan hasil belajar siswa. Dengan rata-rata nilai
berbeda yang telah didapatkan setelah dilakukanyya Postest oleh kedua kelas. Hasil dari uji
keefektifan atau N-Gain dari kelas Eksperimen diperoleh 73% sedangkan kelas Kontrol
memperoleh hasil 44%. Disimpulkan jika model pembelajaran Treffinger lebih efisien menaikkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dibandingkan dengan kelas kontrol pada kelas kontrol
VIII SMPN 3 Jombang.
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